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Abstrak

Penelitian ini berfokus untuk mendapatkan gambaran tentang Implementasi
Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat dengan tujuan untuk
menjawab beberapa rumusan masalah: (1) Bagaimana Implementasi Kurikulum
Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat (2) Apa hambatan/ kendala yang
dihadapi? (3) Apa upaya yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan yang ada?
dan (4) Bagaimana evaluasi yang dilakukan?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil
penelitian ini mengungkapkan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD
SMP Negeri 3 Rote Barat adalah sebuah proses yang telah mencapai tahapan-tahapan
yang signifikan. Kurikulum ini telah memberikan dasar bagi pendekatan
pembelajaran yang lebih kontekstual, inklusif, dan berfokus pada pengembangan
keterampilan siswa. Meskipun demikian, berbagai kendala dan hambatan masih
teridentifikasi dalam Implementasi Kurikulum Merdeka. Kendala tersebut mencakup
kurangnya pemahaman para guru tentang kurikulum merdeka, pembelajaran
berdiferensiasi yang masih belum maksimal dan sarana prasarana yang belum
memadai. Pimpinan beserta staf sekolah telah melakukan upaya yang signifikan
untuk mengatasi kendala-kendala ini, termasuk megadakan pelatihan - pelatihan baik
secara intern maupun ekstern untuk meningkatkan pemahamahan guru tentang
kurikulum merdeka, dan mengembangkan kemampuan guru dalam proses
pembelajaran berdiferensiasi. Selain itu sekolah juga berupaya untuk meningkatkan
fasilitas atau sarana prasarana secara bertahap. Evaluasi dan pemantauan yang
berkelanjutan juga menjadi bagian penting dalam proses implementasi, dengan hasil
evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan.

Penelitian ini mengilustrasikan bahwa Implementasi Kurikulum Merdeka
memerlukan upaya yang berkelanjutan dan kolaboratif di semua tingkatan sekolah
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang Implementasi Kurikulum
Merdeka di konteks sekolah menengah pertama dan memberikan kontribusi dalam
pengembangan strategi yang lebih efektif untuk mengatasi kendala yang muncul
selama proses implementasi.

Kata kunci: Implementasi, Kurikulum Merdeka, Sekolah Menengah Pertama

Copyright (c) 2023 Audi Korengkeng

Jurnal Mirai Management, 8(3), 2023 | 167



Implementasi Kurikulum Merdeka Di Uptd Smp Negeri 3 Rote Barat...

Corresponding author :
Email Address : audikorengkeng@gmail.com

PENDAHULUAN

Pendidikan di Indonesia saat ini telah memasuki era pendidikan abad 21 yang

menuntut adanya inovasi dan perubahan dalam sistem pendidikan. Menurut
Baedhowi (2020), pendidikan saat ini memiliki terlalu banyak beban birokrasi yang
terlalu berbelit. Masalah yang terjadi di dunia pendidikan dapat bervariasi,
tergantung pada konteks dan kondisi di masing-masing negara atau daerah.
Beberapa masalah yang umumnya dihadapi di dunia Pendidikan, antara lain
aksesibilitas dan kesetaraan Pendidikan, kualitas Pendidikan, kurikulum, teknologi,
finansial, tantangan terkait pandemi COVID-19. Masalah-masalah ini memerlukan
upaya yang berkelanjutan dari pemerintah, masyarakat, dan lembaga pendidikan
untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih baik dan inklusif bagi semua
siswa. Nyawa dari pendidikan terletak pada kurikulum karena kurikulum
menentukan arah dan tujuan yang harus dipelajari oleh siswa, bagaimana cara siswa
belajar, serta bagaimana guru dan lembaga pendidikan melaksanakan proses
pembelajaran. Kamiludin, dkk. (2017:59) menyatakan bahwa kurikulum merupakan
seperangkat program pendidikan yang telah disusun dan dilaksanakan untuk
mencapai tujuan pendidikan yang di dalamnya terdapat komponen yang saling
berkaitan dan mendukung satu sama lain. Kurikulum menjadi dasar untuk
merancang dan mengatur proses belajar mengajar di lembaga pendidikan, sehingga
kurikulum akan berpengaruh besar terhadap hasil belajar siswa dan kualitas
pendidikan yang diberikan. Selain itu, kurikulum juga mencerminkan pandangan
dan nilai-nilai masyarakat dan pemerintah mengenai pendidikan.

Kurikulum yang baik akan memberikan pengalaman belajar yang positif dan
bermanfaat bagi siswa, serta mampu menghasilkan lulusan yang berkualitas dan
mampu berkontribusi dalam masyarakat. Oleh karena itu pengembangan kurikulum
hendaknya mempunyai landasan yang kuat, dan berprinsip untuk menunjang
tercapainya tujuan pendidikan. Dalam sejarah penyelenggaraan Kurikulum dalam
dunia pendidikan di Indonesia, tercatat sudah 11 kali terjadi perubahan kurikulum
yang dilakukan oleh pemerintah sebelum dan setelah era otonomi daerah (Herry,
2013; 54). Pada tahun 2019, Nadiem Makarim mengubah dan menetapkan Kurikulum
Merdeka sebagai penyempurnaan dari kurikulum 2013. Kurikulum Merdeka Belajar
yang dicanangkan oleh Mendikbud memiliki dua poin terpenting dalam pendidikan,
yaitu merdeka Belajar dan Guru Penggerak. Merdeka belajar artinya guru dan
peserta didik memiliki kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar mandiri
maupun berkelompok.

Konsep Merdeka Belajar yang diperkenalkan oleh pemerintah merupakan
salah satu inovasi dalam sistem pendidikan yang bertujuan untuk memberikan
kebebasan dan kemandirian kepada peserta didik dalam mengembangkan potensi
diri dan belajar sesuai minat, bakat, dan kebutuhan masing-masing. Program ini
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diluncurkan sebagai respons terhadap perkembangan teknologi dan tuntutan
masyarakat yang semakin kompleks dan juga bertujuan untuk memperkuat
penguasaan materi dan peningkatan kompetensi guru serta menciptakan lingkungan
pembelajaran yang inklusif dan berkelanjutan. . Dalam Kurikulum Merdeka tidak
ada lagi tuntutan tercapainya nilai ketuntasan minimal, tetapi menekankan belajar
yang berkualitas demi terwujudnya siswa berkualitas, berkarakter profil pelajar
Pancasila, memiliki kompetensi sebagai sumber daya manusia Indonesia siap
menghadapi tantangan global. Merdeka Belajar merevitalisasi sistem pendidikan
untuk membangun kompetensi utama agar kegiatan belajar menjadi menyenangkan.
Pada kategori pedagogi, Merdeka Belajar mendorong berbasis kompetensi dan nilai-
nilai, kurikulum, dan penilaian; serta pendekatan berbasis kebutuhan individu dan
berpusat kepada siswa. Pada kategori kurikulum, Merdeka Belajar membentuk
kurikulum berdasarkan kompetensi, fokus kepada soft skill dan pengembangan
karakter, sedangkan pada kategori sistem penilaian, Merdeka Belajar menghadirkan
penilaian yang bersifat formatif, serta berdasarkan portofolio. (Kemdikbud, 2020).
Program Merdeka Belajar di Indonesia telah diluncurkan pada tahun 2020 ini melalui
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 14 Tahun 2020. Program ini
bertujuan untuk memberikan kebebasan dan kemandirian pada siswa dalam
memilih cara belajar yang sesuai dengan minat, bakat, dan kebutuhan mereka.
Merdeka Belajar menjadi revolusi pendidikan Indonesia yang makin berkualitas.
Kemerdekaan memberikan berbagai macam fleksibilitas di kurikulum.
Kemerdekaan adalah guru diberikan hak untuk memasukkan kearifan lokal dan
kemerdekaan pemikiran agar anak-anak bangsa bisa berpikir secara merdeka dan
tidak terjajah oleh pemikiran sempit.

Kebijakan merdeka belajar menjadi reformasi pembelajaran yang berdampak
pada tuntutan perubahan paradigma pendidik dalam merancang kurikulum,
mengembangkan pembelajaran dan mengevaluasinya. Penelitian ini akan membahas
mengenai implementasi kurikulum Merdeka di SMP. UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat,
merupakan salah satu SMP di Kabupaten Rote Ndao yang mengimplementasikan
kurikulum merdeka di tahun pelajaran 2022/2023, yang di terapkan pada kelas VII.
Sebelumnya para Guru telah dibekali lewat kegitatan In House Trainning (IHT)
Implementasi Kurikulum Merdeka. Dalam kegiatan ini, para guru telah dibekali cara
penyususan Kurikulum Operasinal Satuan Pendidikan (KOSP), memahami Capaian
Pembelajaran (CP), merumuskan Tujuan Pembelajaran (TP), menyusun Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan merancang Modul Ajar. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui bagaimana implementasi kurikulum Merdeka di SMP, apa saja hambatan
atau kendala dalam implementasinya, bagaimana evaluasi yang dilakukan dan apa
upaya yang ditempuh untuk mengatasi permasalahan yang ada. Berdasarkan latar
belakang tersebut, penelitian ini mengangkat judul Implementasi Kurikulum Merdeka
di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat.
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Metode Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini yaitu
pendekatan kualitatif. Penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif sendiri
mendeskripsikan dan menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik bersifat
alamiah maupun rekayasa manusia, yang lebih memperhatikan mengenai
karakteristik, kualitas, keterkaitan antar kegiatan. Selain itu, penelitian deskriptif
tidak memberikan perlakuan, manipulasi, atau pengubahan pada variabel-variabel
yang diteliti, melainkan menggambarkan suatu kondisi yang apa adanya. Satu-
satunya perlakuan yang diberikan hanyalah penelitian itu sendiri, yang dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi (Sukmadinata, 2011). Teknik
pengolahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode nonstatistik.
Hal ini dilakukan karena penelitian ini tidak mencari hubungan atau korelasi antara
dua variabel atau lebih. Peneliti mengambil lokasi penelitian di UPTD SMP Negeri 3
Rote Barat, yang terletak pada di Desa Mbueain, Kecamatan Rote Barat, Kabupaten
Rote Ndao, Nusa Tenggara Timur. Pada penelitian ini yang menjadi subjek penelitian
atau informan adalah Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 5 orang Guru dan 5
orang Siswa yang ada di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat. Alasan peneliti memilih
UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat karena sekolah tersebut merupakan salah satu
sekolah yang mengimplementasikan Kurikulum Merdeka di Kabupaten Rote Ndao.

Ada beberapa teknik pengumpulan data, yaitu wawancara, observasi, angket
dan studi documenter (Sukmadinata, 2015). Pengumpulan data dalam penelitian ini
menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. Wawancara atau
interview adalah teknik penelitian yang dilaksanakan dengan cara dialog baik secara
langsung (tatap muka) ataupun melalui saluran media tertentu antara pewawancara
dengan yang diwawancarai sebagai sumber data. Dalam proses pengumpulan data,
wawancara banyak digunakan untuk memerlukan data yang bersifat kualitatif, oleh
karena itu wawancara adalah teknik pengumpulan data yang sering digunakan
dalam penelitian kualitatif (Sanjaya, 2013:263). Teknik wawancara ini dilakukan
dengan Kepala Sekolah, Wakil Kepala Sekolah, 5 orang guru dan 5 orang siswa yang
ada di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat. Dalam wawancara ini peneliti sudah
menyiapkan pedoman wawancara terkait beberapa pertanyaan dengan tujuan
mengumpulkan data yang lebih luas dan akurat terkait fenomena- fenomena dan
fakta. Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara
langsung maupun tidak langsung tentang hal-hal yang diamati dan mencatatnya
pada alat observasi. Hal-hal yang diamati itu biasa gejala-gejala tingkah laku, benda-
benda hidup maupun mati. Peneliti mengumpulkan data tentang kondisi
pembelajaran disekolah. Melalui observasi, peneliti dapat melihat secara langsung
objek yang hendak diteliti tanpa perantara, tanpa melebih-lebihkan atau mengurangi
data yang sebenarnya (Sanjaya, 2013: 270-271). Dokumen adalah catatan fenomena
yang telah berlalu, dokumen dapat berbentuk karya-karya, gambar, tulisan.
Dokumentasi adalah pengumpulan data yang berupa catatan yang ditulis tercetak
atau dipindai dengan optik (dengan kata lain untuk data yang sifatnya benda mati).
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Teknik dokumentasi dilakukan oleh peneliti untuk menemukan bukti fisik yang
disampaikan informan saat diwawancarai. Peneliti memperoleh data dokumentasi
dari Kepala Sekolah, Wakil Kurikulum dan guru - guru. Dalam teknik pengumpulan
data dokumentasi ini peneliti meminta data-data yang akurat dan terbaru mengenai
Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat. Dalam teknik
ini peneliti memperoleh data berupa arsip-arsip sekolah yang meliputi Profil UPTD
SMP Negeri 3 Rote Barat, dokumen Kurikulum Merdeka contohnya Profil Penguatan
Pelajar Pancasila, modul Kurikulum Merdeka, sarana prasarana dan lain-lain.

Data dianalisis dengan menggunakan tiga langkah analisis data: kondensasi
data (data condensation), menyajikan data (data display), dan menarik simpulan atau
verifikasi (conclusion drawing and wverification). Secara lebih terperinci, langkah-
langkah tersebut akan diterapkan sebagaimana berikut ini (Miles, dkk, 2014).
Pengumpulan data dari metode yang di lakukan yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Semua jenis data ini memiliki satu aspek kunci secara umum,
analisanya terutama tergantung pada keterampilan integratif dan interpretatif dari
peneliti. Interpretasi diperlukan karena data yang dikumpulkan jarang berbentuk
angka, data kaya rincian, dan panjang. Dalam kondensasi data merujuk pada proses
pemilihan (selecting), pengerucutan (focusing), penyederhanaan (simplifiying),
peringkasan (abstracting), dan transformasi data (transforming). Dalam kondensasi
data proses penelitian berpedoman pada tujuan penelitian yang ingin dicapai, yaitu:
(@) Implementasi Kurikulum Merdeka, (b) Kendala/ hambatan yang dihadapi dari
Implementasi Kurikulum Merdeka, (c) solusi terhadap kendala yang dihadapi dari
implementasi Kurikulum Merdeka dan (d) evaluasi yang dilakukan dari
implementasi Kurikulum Merdeka. Setelah proses pengumpulan data yang didapat
peneliti di lapangan, peneliti mengumpulkan sekumpulan informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Dengan mencermati penyajian data tersebut, peneliti akan lebih mudah memahami
apa yang sedang terjadi dan apa yang harus dilakukan. Artinya apakah peneliti
meneruskan analisisnya atau mencoba untuk mengambil sebuah tindakan dengan
memperdalam temuan tersebut (Miles, B. Mathew., 2014). Penyajian data bisa
dilakukan setelah peneliti melakukan analisis dan pengecekan ulang data. Dari
beberapa tahap yang telah dilakukan dan yang terakhir adalah penarikan kesimpulan
dari analisis yang telah dilakukan serta pengecekan ulang dengan bukti yang telah
ditemukan di lapangan. Peneliti akan mengambil kesimpulan terkait hasil proses
analisis yang memberikan deskripsi mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka di
UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat berdasarkan bukti, data, dan temuan yang valid
berdasarkan studi lapangan yang telah dilakukan.

Hasil dan Pembahasan

Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat
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Kurikulum merdeka merupakan kurikulum terbaru yang baru saja diterapkan
di sekolah - sekolah di Indonesia. Meskipun demikian dalam
mengimplementasikannya masih dilakukan secara bertahap tergantung pada
kesiapan sekolah dan pemerintah daerah masing - masing. Dalam
mengimplementasikan kurikulum merdeka harus ada bagian dari persiapan yang
dilakukan dalam menghadapi tantangan zaman di era yang mendatang. Persiapan
implementasi kurikulum merdeka ini harus bersinergi bersama seluruh stakeholder
sekolah. Sebelum menerapkan kurikulum merdeka, sekolah perlu memahami regulasi
dan menyiapkan dokumen pendukung dalam pengimplementasian kurikulum yang
baru.

Sekolah dalam hal ini diprakarsai oleh Kepala Urusan (Kaur) Kurikulum
menyusun hal - hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran. Mulai dari perangkat
pembelajaran, media dan kesiapan guru dalam melaksanakan pembelajaran selama
satu tahun ajaran yang akan berlangsung dengan konsep kurikulum merdeka.
Menurut Miladiah, dkk (2023: 5), kegiatan persiapan dalam mengimplementasikan
kurikulum merdeka meliputi analisa tujuan awal mengenai konten atau materi apa
saja yang harus diajarkan guru bersangkutan kepada peserta didik dalam proses
belajar mengajar. Setelah menyusun Capaian Pembelajaran (CP) beserta Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP) dan bab setiap materinya, pendidik dalam hal ini para guru juga
perlu untuk membuat perangkat ajar. Kemudian pendidik harus memahami prinsip
asesmen atau penilaian pembelajaran kurikulum merdeka agar tujuan pembelajaran
tercapai dan terukur. Kurikulum merdeka ini juga memberikan peluang kepada setiap
pendidik untuk melakukan pembaharuan yang berkaitan dengan pembelajaran dan
sebagainya yang tumbuh dari aktivitas, kreativitas dan potensionalisme yang dimiliki.
Pada awalnya para guru merasa kebingungan untuk menerapkan kurikulum
merdeka. Untuk itu diperlukan pelatihan agar dalam implementasi nya bisa berhasil
sesuai dengan capaian target yang diharapkan dalam kurikulum merdeka.

Dampak positif yang dirasakan oleh siswa diantaranya perubahan pada proses
pembelajaran peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran dalam kurikulum merdeka
lebih dimaksudkan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang lebih
menyenangkan dan membuat siswa bahagia serta nyaman dalam mengikuti
pembelajaran di kelas (Nasution, 2022). Dalam kurikulum merdeka peserta didik
diberikan kesempatan untuk bisa meningkatkan kualitas diri dalam mengeksplorasi
dan mengekspresikan minat belajarnya. Hal ini bertujuan untuk membentuk siswa
dengan jiwa kompetensi dan karakter yang baik. Selain itu kurikulum merdeka ini
juga berefek terhadap keaktifan peserta didik dalam belajar.

Proses pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk menjadikan siswa memiliki
kompetensi akademik yang baik dan memiliki berbagai skill yang dibutuhkan dalam
kehidupannya, akan tetapi tujuan utama adalah dari pendidikan adalah untuk
menjadikan siswa berkarakter. Menurut Hermino (2020), Tujuan dari pendidikan
adalah untuk membentuk siswa menjadi manusia yang berkarakter. Karakter yang
ditanamkan bagi siswa juga harus relevan dan menyesuaikan dengan karakter bangsa
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Indonesia, karakter yang mampu untuk menyiapkan generasi masa depan yang akan
menghadapi tantangan yang lebih berat, kompleks dan menantang, menuju
tercapainya cita - cita luhur kemerdekaan Indonesia.

Implementasi kurikulum merdeka ini juga telah diperkenalkan dengan istilah
kata P5 atau Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila. Kegiatan yang disebut dengan
projek ini dianggap sebagai salah satu alat untuk mencapai berbagai sasaran dalam
profil pelajar pancasila. Dalam prakteknya, harapan pelaksanaan kurikulum berbasis
proyek ini adalah memberikan peluang kepada siswa untuk mengalami pengetahuan
sebagai bagian dari proses penguatan karakter mereka, sambil belajar langsung dari
lingkungan sosial mereka. Berdasarkan pedoman kemendikbudristek no.56 tahun
2022, Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) adalah sebuah kegiatan
kokurikuler yang berfokus pada pendekatan proyek untuk memperkuat upaya dalam
mencapai kompetensi dan karakter yang sesuai dengan profil pelajar pancasila yang
didasarkan pada standar kompetensi lulusan (SKL). Pelaksanaan P5 ini dilakukan
secara fleksibel dalam hal konten, kegiatan dan waktu pelaksanaan.

Hambatan/ Kendala Implementasi Kurikulum Merdeka Di UPTD SMP Negeri 3
Rote Barat

Implementasi kurikulum merdeka yang dilaksanakan di UPTD SMP Negeri 3
Rote Barat telah menjadi suatu tantangan baru bagi para guru dan satuan pendidikan.
Hal ini dikarenakan sistem pendidikan yang mengalami perubahan dari kurikulum
sebelumnya yakni kurikulum 2013. Dalam pelaksanaannya, tentu masih banyak
ditemukan kendala yang bisa jadi menghambat perkembangan implementasi
kurikulum merdeka ini, diantaranya sebagai berikut (1) Kurangnya pemahaman guru
tentang kurikulum merdeka, salah satu kendala yang paling banyak ditemui di
sekolah - sekolah di Indonesia saat ini adalah kurangnya pemahaman para pendidik
tentang kurikulum merdeka. Menurut Kurniati, L. & Kusumawati, R. (2023; 4), para
guru harus terus berusaha untuk beradaptasi dengan perangkat pembelajaran yang
dinilai masih baru seperti CP (Capaian Pembelajaran), TP (Tujuan Pembelajaran) dan
ATP (Alur Tujuan Pembelajaran). Guru masih belum memahami esensi dari setiap
komponen (CP, TP, ATP). Para guru tidak memiliki pengalaman sebelumnya terkait
program - program kurikulum merdeka, merasa sedikit tertinggal dalam
pengetahuan tentang kurikulum merdeka dibandingkan dengan guru - guru yang
terpilih untuk mengikuti pendidikan guru penggerak atau guru komite pembelajaran.
Hal ini pun terkait dengan minimnya referensi yang dimiliki tentang perangkat ajar
yang baru. Para guru masih kesulitan dalam menentukan metode pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan kurikulum merdeka dan aplikatif pada materi yang akan
dipelajari. (2) Pembelajaran berdiferensiasi yang masih kurang maksimal, dalam
mewujudkan pembelajaran yang sesuai dengan konsep kurikulum merdeka yakni
pembelajaran berdiferensiasi diperlukan perjuangan guru untuk berperan sebagai
fasilitator andal. Guru harus mengetahui karakteristik peserta didik, menyusun
asesmen diagnostik dan formatif di awal pembelajaran, menggunakan multimodel,
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multimedia dan multisumber dalam pembelajarannya. Untuk memaksimalkan
pembelajaran berdiferensiasi, pengelolaan kelas menjadi faktor keberhasilan dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditentukan (Mutiaramses, dkk, 2021). Salah
satu penyebab dari hasil belajar yang kurang baik adalah kurangnya kreasi guru
dalam mengelola kelas, sehingga pembelajaran hanya sekedar penyelesaian materi
tanpa membina kemampuan peserta didik (Sumar, 2020). Pembelajaran dapat berjalan
optimal ketika adanya pengelolaan kelas yang dapat mengendalikan masalah
individu maupun kelompok (Nurmalasari, 2019). Guru yang telah melakukan
identifikasi kebutuhan siswa pun belum tentu mampu memanfaatkan hasil
identifikasi tersebut untuk dasar pembelajaran berdiferensiasi. Guru perlu
memberikan materi yang berbeda pada setiap siswa dalam waktu yang bersamaan,
hal ini berkaitan dengan perbedaan siswa dalam penguasaan materi, kecepatan siswa
dalam menguasai skill. Siswa yang tuntas berhak mendapatkan pengayaan sedangkan
siswa yang lambat dalam mengikuti pembelajaran berhak mendapatkan remidial.
Pengelolaan kelas sangat berhubungan dengan hasil belajar, baiknya proses
pembelajaran suatu kelas akan berdampak juga terhadap hasil kualitas pembelajaran
(Aulia & Sontani, 2018). Dalam pembelajaran berdiferensiasi, yang menjadi fokus guru
bukan hanya pada siswa namun penentuan konten atau materi, menentukan metode
yang berdasarkan kondisi setiap siswa. Dalam memahami suatu pembelajaran yang
dapat menumbuhkan rangsangan belajar serta prestasi belajar yang baik perlu
melakukan pembimbingan kelas dengan pengaturan waktu efektif, susunan ruangan
dan pengelompokkan peserta didik (Faruqi, 2018). (3) Sarana prasarana yang belum
memadai, pada dasarnya kebanyakan kendala yang ada dalam suatu lembaga
pendidikan adalah kurang lengkapnya sarana dan prasarana. Tidak meratanya
ketersediaan sarana prasarana yang ada dalam dunia pendidikan menjadi
penyebabnya. Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka diperlukan media
sebagai alat pembelajaran, contohnya keterbatasan ketersediaan jaringan internet dan
masih kurangnya jumlah LCD proyektor. Menurut Elkayana, (2011), sarana prasarana
yang memadai juga menjadi hal yang sangat penting dalam memaksimalkan
implementasi kurikulum merdeka disekolah dan memfasilitasi siswa untuk mencapai
potensi terbaik mereka, salah satu hal yang dibutuhkan yaitu ketersediaan jaringan
internet.

Upaya Yang Ditempuh Untuk Mengatasi Permasalahan Yang Ada
Pengimplementasian kurikulum merdeka tidaklah bertransformasi dalam
waktu yang singkat. Implementasi kurikulum baru memerlukan persiapan yang
matang dan diperlukan waktu untuk beradaptasi dan berproses yang cukup untuk
memastikan keberhasilan. Beberapa upaya dapat dilakukan secara efektif dan
berkelanjutan untuk menunjang keberhasilan dalam menjalankan kurikulum
merdeka. Pelatihan dan pendampingan menjadi salah satu dukungan yang sangat
penting untuk meningkatkan kualitas guru sebagai tenaga pendidik. Mehram
(2015:47) mengatakan bahwa workshop ataupun pelatihan adalah pengalaman belajar
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yang mendorong pembelajaran aktif, belajar dalam arti ikut merasa mengalami dan
menggunakan berbagai aktivitas pembelajaran yang bervariasi dalam rangka
memenuhi kebutuhan peserta yang beragam. Kurangnya pemahaman tentang
kurikulum merdeka ini memerlukan kesungguhan guru untuk mempelajari dan
menerapakan kurikulum merdeka dalam pembelajaran dengan ketentuan yang
berlaku agar berjalan dengan lancar. Penyelenggaraan pembelajaran berdiferensiasi
sebagai salah satu yang identik pada kurikulum merdeka sangat membutuhkan
kesiapan guru sebagai ujung tombak pelaksana. Adapun hal penting yang perlu
dikuasai oleh guru adalah kemampuan untuk mengidentifikasi karakteristik siswa,
pengembangan rencana pembelajaran, kemampuan menggunakan teknologi
pembelajaran, meningkatkan kemampuan untuk berkomunikasi efektif serta
kemampuan untuk mengevaluasi dan asesmen dalam pembelajaran (Bahri, 2022).
Dengan kesiapan dan kompetensi yang memadai, guru dapat memfasilitasi
pembelajaran berdiferensiasi yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa
dalam implementasi kurikulum merdeka.

Evaluasi Yang Dilakukan Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka

Kepala sekolah adalah seorang supervisor dan pemimpin yang dalam tugasnya
terus melakukan perubahan di sekolah. Tentunya seorang kepala sekolah harus
mempunyai kompetensi untuk bisa menyusun program dalam supervisi
pembelajaran. Menurut Kantor, dkk (2020), supervisi pembelajaran adalah sebuah
motivasi yang diberikan oleh supervisor kepada pendidik atau staf lainnya untuk
memperbaiki dan meningkatkan suasanan kegiatan pembelajaran, diantaranya
memberikan stimulus, mengkoordinasi dan membimbing agar pembelajaran dapat
tercapau dengan efisien dan efektif. Dalam menjalankan tugasnya sebagai kepala
sekolah, kegiatan supervisi sendiri terbagi atas 2 jenis yaitu supervisi akademik dan
administrasi. Supervisi bidang akademis pada dasarnya merupakan pembimbingan
yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan baik secara individu atau kelompok
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang lebih baik. Sedangkan supervisi
administrasi difokuskan pada guru yang mana diantaranya adalah kemampuan para
guru dalam proses belajar mengajar, pembuatan modul ajar atau bagaimana guru
tersebut berkomunikasi dengan para siswa nya. (Kebudayaan, dkk. 2017).

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terkait implementasi Kurikulum
Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat, penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan utama:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat sudah
memasuki tahun kedua dan telah memberikan dorongan positif dalam
pengembangan pendidikan yang lebih kontekstual dan berfokus pada
pengembangan keterampilan siswa. Pendekatan ini telah memungkinkan
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siswa untuk lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam
implementasinya, para pendidik sudah melakukan beberapa hal seperti
persiapan dan pelaksanaan pembelajaran.

2. Meskipun terdapat perkembangan positif, berbagai kendala dalam
implementasi Kurikulum Merdeka juga masih teridentifikasi. Kendala tersebut
mencakup kurangnya pemahaman para guru tentang kurikulum merdeka,
pembelajaran berdiferensiasi yang masih kurang maksimal, serta sarana
prasana yang masih kurang memadai di sekolah.

3. Sekolah dan staf pengajar telah berupaya untuk mengatasi kendala-kendala
yang muncul. Ini mencakup upaya untuk memperbanyak pengetahuan tentang
kurikulum merdeka dengan mengikuti kegiatan pelatihan, workshop atau
lokakarya secara intern atau ekstern. Selain itu sekolah juga berupaya untuk
meningkatakan fasilitas atau sarana prasarana secara bertahap melalui dana
BOS yang ada dengan tetap memperhatikan aturan yang ada di Juknis.

4. Implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP Negeri 3 Rote Barat telah
didukung oleh sistem evaluasi dan pemantauan yang berkelanjutan. Hasil
evaluasi digunakan untuk mengidentifikasi perbaikan yang diperlukan dalam
proses implementasi.

Dalam rangka meningkatkan implementasi Kurikulum Merdeka di UPTD SMP
Negeri 3 Rote Barat, berikut adalah beberapa saran yang dapat diambil menjadi
pertimbangan sebagai berikut perlu ditingkatkan pelatihan guru yang lebih intensif,
yang mencakup pendidikan terkait Kurikulum Merdeka, pengembangan kurikulum,
dan pendekatan pembelajaran kontekstual. Pelatihan yang berkelanjutan mengenai
administrasi kurikulum merdeka seperti pembuatan modul ajar, pelatatihan untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi.

Mendorong kolaborasi antara guru dalam merancang dan melaksanakan
kurikulum, serta berbagi pengalaman dan praktik baik. Saling tukar pikiran atau
sharing tentunya bisa menjadi hal positif dalam rangka pengembangan kemampuan
pendidik tentang kurikulum merdeka. Mengalokasikan sumber daya yang memadai,
termasuk buku teks yang sesuai dan fasilitas pendukung pembelajaran yang
memadai, seperti alat penunjang media pembelajaran alat LCD proyektor, dan
berupaya terus dalam meningkatkan ketersediaan jaringan internet di sekolah.
Melibatkan peran serta dari para orang tua dan masyarakat dalam mendukung
implementasi Kurikulum Merdeka dengan lebih aktif, agar penerapannya menjadi
lebih maksimal guna untuk kepentingan para siswa. Meneruskan sistem evaluasi dan
pemantauan yang berkelanjutan yang sudah dilakukan oleh Kepala Sekolah, dan
memastikan bahwa hasil evaluasi digunakan untuk perbaikan berkelanjutan dalam
mengimplementasikan Kurikulum Merdeka. Memperkuat komunikasi antara semua
pihak yang terlibat dalam proses implementasi Kurikulum Merdeka, termasuk guru,
siswa, orang tua, dan komunitas yang ada di lingkungan sekolah guna untuk
meningkatkan proses pembelajaran yang lebih baik lagi semakin harinya.
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